
LAPORAN PENELITIAN (TRM, 14 bold) 

 

 

 

 

 

JUDUL LAPORAN PENELITIAN (TRM, 14 bold) 

 

 

 

Oleh : 

NAMA MAHASISWA 1  NRP 

NAMA MAHASISWA 2  NRP 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK KIMIA 

INSTITUT TEKNOLOGI INDONESIA 

SERPONG 

TAHU

                                                                                                  

                

LAPORAN AKHIR PENELITIAN 

DANA MANDIRI  

 

 

 

 

PENGARUH INFLASI DAN VAKSINASI TERHADAP 

IMPOR PIPA BESI DAN BAJA INDONESIA TAHUN TAHUN 2021 

 

 

Ketua : Dra. Perak Samosir, M.Si NIDN. 0321026401 

Anggota : Nehemia Enkristoi Nainggolan NIM. 1121800035 

    

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

INSTITUT TEKNOLOGI INDONESIA 

Februari , 2023 

 



ii 
 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

PRAKATA 

 

Segala puji dan syukur penyusun naikkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Kuasa atas hikmad dan kesehatan yang telah diberikan kepada kami sehingga 

Laporan Penelitian ini dapat diselesaikan. 

 Penelitian ini berjudul Pengaruh Inflasi dan Vaksinasi terhadap Impor 

Pipa Besi dan Baja Indonesia Tahun 2021. Variabel respon adalah volume 

impor pipa besi dan baja Indonesia dari negara asal (ribu ton), sedangkan variabel 

prediktor adalah laju inflasi (%) dan laju vaksinasi (%) di negara asal. Semua data 

merupakan data pada tahun 2021 yaitu di masa pandemi Covid-19 gelombang 

kedua. Analisis data dilakukan dengan menggunakan  Model Regresi Berganda, 

dengan validasi model menggunakan kriteria nilai koefisien determinasi R
2
, nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Uji Kenormalan. 

 Dengan tersusunnya Laporan Penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan 

referensi bagi sivitas akademika Institut Teknologi Indonesia dalam memahami 

analisis statistika yang menggambarkan hubungan antara laju inflasi dan laju 

vaksinasi dengan volume impor pipa besi dan baja Indonesia pada tahun 2021.   

Semoga laporan ini juga dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan khususnya di bidang industri manufaktur.  

 

 

Bogor, Februari 2023 

 

Penyusun 

 

Perak Samosir 

Nehemia Enkristoi Nainggolan 
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ABSTRAK 

 

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak awal tahun 2020 telah mempengaruhi 

kegiatan impor pipa besi dan baja Indonesia dari negara asal utama. Pandemi 

Covid-19 menyebabkan terjadinya penurunan volume impor pipa besi dan baja 

pada tahun 2020. Setelah dilaksanakannya kegiatan vaksinasi di seluruh dunia 

pada tahun 2021, bersama dengan kembali meningkatnya permintaan besi dan 

baja karena proyek pembangunan infrastruktur pemerintah dan swasta yang 

kembali aktif, volume impor pipa besi dan baja Indonesia kembali meningkat 

pada tahun 2021. Diduga ada hubungan antara meningkatnya volume impor besi 

dan baja dari negara asal utama dengan  laju inflasi dan laju vaksinasi di negara-

negara asal utama tersebut. Analisis dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2021. Berdasarkan hasil analisis statistika 

terhadap data – dengan menggunakan kriteria  = 0,10; ditemukan bahwa laju 

inflasi memberi pengaruh negatif yang signifikan terhadap volume impor besi dan 

baja (nilai-p = 0,058), sedangkan laju vaksinasi memberikan pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap volume impor besi dan baja (nilai-p = 0,224). 

 

 

Kata kunci: Pandemi, impor besi dan baja, pembangunan infrastruktur, inflasi, 

vaksinasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak awal tahun 2020 telah mempengaruhi 

kegiatan impor pipa besi dan baja Indonesia dari negara asal utama. Pandemi 

Covid-19 menyebabkan terjadinya penurunan volume impor pipa besi dan baja 

pada tahun 2020. Padahal, proyek pembangunan infrastruktur pemerintah dan 

swasta terus berjalan sehingga pada tahun 2021 terjadi peningkatan permintaan 

besi dan baja [1].   

 Setelah dilaksanakannya kegiatan vaksinasi di seluruh dunia pada tahun 

2021, volume impor pipa besi dan baja Indonesia kembali meningkat pada tahun 

2021. Pada Tabel 1.1 di bawah ini diberikan data volume impor besi dan baja 

Indonesia menurut 8 (delapan) negara asal utama [2]. 

 

Tabel 1.1 Volume Impor (ribu ton) Tahun 2019 – 2021 menurut negara asal utama 

Negara Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 

Tiongkok 273.4 220.6 1438 

Thailand 5.9 3.7 936 

Singapura 74.4 67.8 552.1 

India 33.3 2.6 206.4 

Amerika Serikat 11 2.5 71.7 

Vietnam 58.8 21.4 315.3 

Jerman 19 35.2 9 

Italia 58.8 26.5 3.4 

          Sumber: website Biro Pusat Statistika Tahun 2020 dan 2021 

 

Ada dugaan bahwa terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara 

meningkatnya volume impor besi dan baja Indonesia dari negara asal utama 

dengan  laju inflasi dan laju vaksinasi di negara-negara asal utama tersebut [3].  

Penelitian ini akan melakukan analisis statistika terhadap data yang 

diharapkan dapat menjelaskan hubungan antara volume impor besi dan baja 
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Indonesia dari negara asal utama dengan  laju inflasi dan laju vaksinasi di negara-

negara asal utama tersebut. Analisis statistika menggunakan analisis regresi 

berganda dan pemilihan negara asal utama didasarkan pada pemeriksaan sehingga 

diperoleh model tanpa data pencilan.  

Dengan Analisis Regresi Berganda akan ditelaah dan disusun hubungan 

antara volume impor besi dan baja Indonesia pada masa pandemi tahun kedua di 

tahun 2021 (menurut negara asal utama) dengan laju inflasi dan laju vaksinasi di 

negara-negara asal utama tersebut [4].   

1.2 Rumusan masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana model yang menggambarkan hubungan antara laju inflasi dan 

laju vaksinasi dengan volume impor pipa besi dan baja Indonesia pada 

tahun 2021. 

2. Bagaimana pengaruh laju inflasi terhadap volume impor pipa besi dan baja 

Indonesia pada tahun 2021. 

3. Bagaimana pengaruh laju vaksinasi terhadap volume impor pipa besi dan 

baja Indonesia pada tahun 2021. 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menyusun suatu Model Regresi Berganda yang menggambarkan 

hubungan antara laju inflasi dan laju vaksinasi dengan volume impor pipa 

besi dan baja Indonesia pada tahun 2021. 

2. Menganalisis hubungan antara laju inflasi dan laju vaksinasi dengan 

volume impor pipa besi dan baja Indonesia pada tahun 2021. 

 

1.4 Manfaat 

Dengan adanya Model Regresi Berganda yang menggambarkan hubungan 

antara laju inflasi dan laju vaksinasi dengan volume impor pipa besi dan baja 

Indonesia pada tahun 2021, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pemerintah sebagai berikut: 
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1. Pemerintah dapat melihat bagaimana pengaruh laju inflasi dan laju 

vaksinasi dengan volume impor pipa besi dan baja Indonesia pada tahun 

2021. 

2. Pemerintah dapat memilih negara asal impor pipa besi dan baja dengan 

laju inflasi yang rendah. 

3. Pemerintah dapat memilih negara asal impor pipa besi dan baja dengan 

laju vaksinasi yang tinggi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Impor Pipa Besi dan Baja 

Telah terdapat sejumlah penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah impor di suatu negara. Todshki dan Ranjbaraki (2016) 

menggunakan metode konvergensi jangka panjang Youhanson dan uji penyebab 

Grangery dan menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara impor 

baja di Iran dengan produksi baja nasional, harga minyak dunia, populasi, dan 

produk nasional bruto (PNB) [5]. Pasaribu (2015) menggunakan metode yang 

berbeda, Error Correction Model (ECM) untuk faktor-faktor sejenis di Indonesia. 

Hasilnya cukup berbeda: produksi baja dinyatakan berpengaruh negatif signifikan, 

sedangkan konsumsi baja yang berpengaruh positif dan signifikan. Adapun 

penelitian ini memperhitungkan produk domestik bruto (PDB) alih-alih PNB, di 

mana PDB ini memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap impor 

baja. Salah satu faktor lain yang juga dilihat oleh Pasaribu (2015) adalah nilai 

tukar rupiah yang dinyatakan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap impor baja [6]. 

Faktor-faktor yang disebutkan di atas terbukti memiliki pengaruh terhadap 

impor baja berdasarkan studi literatur yang ada. Namun, hubungan antara faktor-

faktor tersebut didapatkan dalam kondisi ekonomi normal sebelum terjadinya 

pandemi. Oleh karena itu, terdapat peluang untuk menemukan pengaruh faktor 

lain yang berkaitan dengan situasi ekonomi saat dan setelah terjadinya pandemi. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis statistika yang berbeda 

dengan literatur yang ada, yaitu model regresi linear berganda. Dalam penyusunan 

suatu model regresi linear berganda, agar persamaannya bermanfaat untuk tujuan 

peramalan/prediksi biasanya kita ingin memasukkan sebanyak mungkin variabel 

bebas  sehingga diperoleh nilai prediksi variabel tak bebas yang terandalkan. Di 

lain pihak, untuk memperoleh informasi dari banyak variabel dan untuk 

pemonitorannya diperlukan biaya yang tinggi,  sehingga diinginkan persamaan 

regresi yang mencakup sedikit variabel bebas. Kompromi antara kedua ekstrim ini 

yang biasanya disebut pemilihan persamaan regresi terbaik, dengan tujuan untuk 
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membuat suatu model yang  mempunyai peubah penentu seminimal mungkin 

tetapi mempunyai informasi yang semaksimal mungkin [7]. 

 

2.2. Model Regresi Linear Berganda (Multiple Regression Model) 

Model regresi yang banyak digunakan adalah Model Regresi Linear 

Berganda yang bentuk umunya diberikan pada Persamaan berikut. 

 y = 0 + 1 x1 + 2 x2 + … + p xk +      (2.1)  

di mana 

y adalah variabel respon 

x1 , x2 , …,  xk adalah variabel-variabel prediktor 

E(y) = 0 + 1x + 2 x2 + … + p xk adalah komponen deterministik 

i adalah besarnya kontribusi/pengaruh variabel xi terhadap E[Y],  

dengan menganggap beta lain konstan; i = 1,2 , …, n.. 

Bentuk Data dalam Model Regresi Linear Berganda (RLB) diberikan 

dalam Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1  Data Model RLB 

Data Point y x1 x2  xk 

1 y1 x11 x21  xk1 

2 y2 x12 x22  xk2 

            

n yn x1n x2n  xkn 

 

 

Pada model yang diberikan dalam Pers.(2.1) terdapat parameter-parameter 

0, 1, …., k yang nilainya belum diketahui dan akan diestimasi atau diduga 

dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (secara Kalkulus) sehingga 

diperoleh model penduga:  

kk22110 xˆ...xˆxˆˆŷ 
     (2.2) 

yang meminimumkan Jumlah Kuadrat Galat (JKG) (Persamaan (2.3)): 





n

1i

2

ii )ŷy(JKG        (2.3) 
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Asumsi dalam Analisis Regresi 

Untuk memeriksa ketepatan suatu Model Regresi Linear Berganda 

digunakan asumsi-asumsi yang berkaitan dengan distribusi peluang (probability 

distribution) dalam Analisis Regresi yang diberikan sebagai berikut. Tinjau 

kembali model yang diberikan dalam Pers.2.4 yang dipaskan ke data pada Tabel 

2.2. 

kiki22i110 xˆ...xˆxˆˆŷ    ,  i = 1, 2, ..., n    (2.4) 

1.  Galat ke-i (i)  merupakan suatu peubah acak dengan rata-rata nol dan variansi 


2
 yang tidak diketahui, yaitu: 

    E(i) = 0 , V(i) = 
2
   i = 1, 2, ..., n. 

2.  i  merupakan suatu peubah acak Normal, dengan rata-rata nol dan variansi 
2
,  

           yang dapat ditulis, 

    i   N(0, 
2
) 

3. i dan j tidak berkorelasi, i  j, yaitu: cov(i, j) = 0                              

    Hal ini mengakibatkan: 

E(yi) = E[0 + 1 xi + i ] = E[0 + 1 xi] + E[i ] = 0 + 1xi   (2.5) 

V(yi) = var [0 + 1 xi + i ]  

          = var [0 + 1 xi ] + var [i ] + 2cov[0 + 1 xi, i ] = 
2
  V(yi) = 

2
 

dan yi dan yj tidak berkorelasi, i  j.             

4. Dari 2 dan 3 maka y juga  merupakan suatu peubah acak Normal, yang dapat 

ditulis, 

yi   N(0 + 1xi , 
2
) 

 

Berdasarkan asumsi-asumsi di atas, maka kita dapat menyusun prosedur 

inferensi terhadap parameter-parameter Model Regresi dengan menggunakan 

Distribusi Normal.  

Model regresi linear berganda merupakan pengepasan persamaan regresi 

terhadap data pengamatan. Kriteria ketepatan pengepasan antara lain adalah : (i) 

pemilihan variabel bebas, (ii) keterkaitan antara variabel bebas (multikolinearitas) 

[5].  

Ada beberapa prosedur statistika untuk memilih persamaan regresi terbaik 

yang dapat dilakukan. Dari prosedur-prosedur tersebut mensyaratkan, diantaranya 
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adalah kriteria nilai R
2
, nilai Variance Inflation Factor (VIP) dan (iii) memeriksa 

asumsi kenormalan.  

Berdasarkan nilai R
2
, suatu model dikatakan baik apabila penambahan 

variabel bebas ke dalam model membuat penambahan R
2
 yang signifikan. 

Sedangkan nilai VIP menggambarkan keterkaitan/korelasi antara variabel bebas, 

yang disebut dengan istilah multikolinearitas. Model yang baik adalah model 

dengan variabel bebas yang tidak berkorelasi, dan ini dapat dilihat dengan nilai 

VIP yang lebih kecil dari 10 [8]. Sedangkan uji untuk memeriksa asumsi 

kenormalan dapat dilakukan dengan menggunakan uji-uji kenormalan diantaranya 

adalah Uji Kolmogorov-Smirnov. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Data Penelitian 

Data volume impor besi dan baja (ribuan ton) dalam penelitian ini 

diperoleh   dari  website   Biro  Pusat   Statistika   Tahun 2020  dan 2021. Data laju 

inflasi (%) diperoleh dari 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/06/daftar-tingkat-inflasi-

tahunan-negara-g20-pada-oktober-2021-argentina-tertinggi.   Data   laju vaksinasi 

(%) diperoleh dari  

https://www.suara.com/health/2021/06/11/080500/pertengahan-tahun-2021-baru-

12-persen-populasi-dunia-yang-sudah-disuntik-vaksin-covid-19.  

 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel respon dalam penelitian ini adalah volume impor pipa besi dan 

baja (ribuan ton) pada tahun 2021, sedangkan variabel prediktor adalah laju inflasi 

(%) pada bulan Oktober 2021 dan laju vaksinasi (%) pada bulan Juni tahun 2021. 

  

3.3 Prosedur penelitian 

Langkah penyusunan model dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 

1. Memeriksa trend dan signifikansi hubungan antara variabel impor dengan 

kedua variabel independen yaitu laju inflasi dan laju vaksinasi. 

2. Memeriksa penambahan nilai R
2
, memeriksa nilai VIP dan uji asumsi 

kenormalan. 

3. Menetapkan model yang paling memadai untuk menggambarkan 

bagaimana pengaruh laju inflasi dan laju vaksinasi di negara-negara asal 

utama terhadap volume impor besi dan baja Indonesia pada tahun kedua 

masa pandemi pada tahun 2021. 

4. Taraf signifikasi yang digunakan adalah α = 0,10. 

 

 

 

 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/06/daftar-tingkat-inflasi-tahunan-negara-g20-pada-oktober-2021-argentina-tertinggi
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/06/daftar-tingkat-inflasi-tahunan-negara-g20-pada-oktober-2021-argentina-tertinggi
https://www.suara.com/health/2021/06/11/080500/pertengahan-tahun-2021-baru-12-persen-populasi-dunia-yang-sudah-disuntik-vaksin-covid-19
https://www.suara.com/health/2021/06/11/080500/pertengahan-tahun-2021-baru-12-persen-populasi-dunia-yang-sudah-disuntik-vaksin-covid-19
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3.4 Pembagian tugas pengusul 

 Daftar tugas pengusul tersaji pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Daftar tugas pengusul 

No. Nama Pengusul Tugas 

1. Dra.Perak Samosir,MSi 1. Studi Pustaka 

2. Pengumpulan Data 

3. Pengolahan Data 

4. Penyusunan Laporan 

2. Nehemia Enkristoi Nainggolan 1. Pengolahan Data 

2. Penyusunan Laporan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Analisis 

 

Volume impor besi dan baja dalam ribuan ton, laju inflasi adalah inflasi 

pada Oktober 2021 (dalam %) dan laju vaksinasi adalah persentase penduduk yang 

telah menerima vaksin dosis 1 pada Juni 2021. Variabel dependen adalah volume 

impor pipa besi dan baja, sedangkan variabel independen adalah laju inflasi dan 

laju vaksinasi. Data ketiga variabel ini diberikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1.Data Volume Impor, Inflasi dan Vaksinasi 

 

Negara 

Volume Impor 

(ribu ton) 

Laju Inflasi 

(%) 

Laju Vaksinasi 

(%) 

Tiongkok 1438 1.5 70.9 

Thailand 936 2.38 5.3 

Singapura 552.1 3.2 50.8 

India 206.4 4.5 13.7 

Amerika Serikat 71.7 6.2 51.4 

Vietnam 315.3 1.77 1.4 

Jerman 9 4.6 45.7 

Italia 3.4 3.2 44.6 
 Sumber: [1], [9], [10] 

 

4.2. Pembahasan 

Hubungan antara volume impor dengan laju inflasi 

Hasil pengolahan data untuk hubungan antara volume impor dengan laju 

inflasi diberikan pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2. Analisis Variansi Hubungan Volume Impor dan Laju Inflasi 

Sumber 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Rataan 

Kuadrat F Nilai-p 

Regresi 1 868294 868294 5.38 0.059 

Galat 6 968419 161403   

Total 7 1836713    

          Sumber: Data diolah  
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Hubungan linear antara volume impor dengan laju infasi diberikan dalam 

Persamaan (4.1). 

Volume Impor = 1195  220.4 Laju Inflasi    (4.1) 

 

dengan nilai R
2
 = 47.27%. Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai-p = 0.059  α yang 

berarti terdapat hubungan linear yang signifikan antara volume impor dengan laju 

infasi.  

 

Hubungan antara volume impor dan laju vaksinasi 

Hasil pengolahan data untuk hubungan antara volume impor dengan laju 

vaksinasi diberikan pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3. Analisis Variansi Hubungan Volume Impor dan Laju Vaksinasi 

Sumber 
Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Rataan 
Kuadrat F Nilai-p 

Regresi 2 1353656 676828 7.01 0.035 

Galat 5 483057 96611   

Total 7 1836713    
          Sumber: Data diolah 

Dari Tabel 4.3. terlihat bahwa ada hubungan yang signifikan antara volume 

impor dan laju vaksinasi. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan trend hubungan 

yang terjadi dan hasilnya diberikan pada Tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabel 4.4. Analisis Variansi Sekuensial 

Sumber 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat F Nilai-p 

Linear 1 65964 0.22 0.653 

Kuadratik 1 1287692 13.33 0.015 
                      Sumber: Data diolah 

Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa hubungan linear antara volume impor dan laju 

vaksinasi mempunyai nilai-p = 0.0653  α, sedangkan hubungan kuadratik antara 

volume impor dan laju vaksinasi mempunyai nilai-p = 0.015  α. Maka model 

yang sesuai untuk hubungan antara volume impor dengan laju vaksinasi adalah 

hubungan kuadratik dengan nilai R
2
 = 73.7%.  

Berdasarkan kedua analisis di atas, kemudian disusun hubungan antara 

volume impor dengan laju inflasi dan laju vaksinasi dan hasilnya diberikan dalam 

Tabel 4.5 berikut. 
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Tabel 4.5 Analisis Variansi Hubungan Volume Impor dengan 

Laju Inflasi dan Laju Vaksinasi 

Sumber 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Rataan 

Kuadrat F Nilai-p 

Regresi 3 1403695 467898 4.32 0.096 

  Laju Inflasi 1 50039 50039 0.46 0.534 

  Laju Vaksinasi 1 265907 265907 2.46 0.192 

  Laju Vaksinasi Kuadrat 1 361040 361040 3.34 0.142 

Galat 4 433018 108255   

Total 7 1836713    
Sumber: Data diolah  

 

Dari Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa model ini tidak memadai karena semua 

nilai-p dari variabel bebas lebih besar dari kriteria  = 0,10. Dari hasil 

pemeriksaan tabel koefisien (Tabel 4.6) diperoleh bahwa terjadi multikolinearitas 

antara kedua variabel laju vaksinasi yang memberikan nilai VIF lebih besar dari 

10.  

Tabel 4.6. Koefisien Model Hubungan Volume Impor 

dengan Laju Inflasi dan Laju Vaksinasi 

Term Koefisien Nilai-t Nilai-p VIF 

Konstanta 922 2.84 0.047  

Laju Inflasi -79 0.68 0.534 2.26 

Laju Vaksinasi -43.3 1.57 0.192 31.59 

Laju Vaksinasi Kuadrat 0.730 1.83 0.142 30.75 
    Sumber: Data diolah  

 

Karena hubungan linear antara volume impor dengan laju vaksinasi tidak 

signifikan, maka variabel ini dikeluarkan dari model. Selanjutnya disusun model 

hubungan antara volume impor dengan laju inflasi dan laju vaksinasi kuadrat. 

Hasil pengolahan data diberikan pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7. Analisis Variansi Hubungan Volume Impor dengan Laju Inflasi 

dan Laju Vaksinasi Kuadrat 

Sumber 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Rataan 

Kuadrat F Nilai-p 

Regresi 2 1137789 568894 4.07 0.089 

  Laju Inflasi 1 834547 834547 5.97 0.058 

  Laju Vaksinasi Kuadrat 1 269495 269495 1.93 0.224 

Galat 5 698925 139785   

Total 7 1836713    

       Sumber: Data diolah 
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Persamaan yang menyatakan hubungan antara volume impor dengan laju 

inflasi dan laju vaksinasi kuadrat diberikan dalam Persamaan (4.2). 

 

Volume Impor = 974 – 216.2 Laju Inflasi  

+ 0.1138 Laju Vaksinasi Kuadrat        (4.2) 

 

dengan nilai R
2
 = 61.95%. Hal ini berarti setelah variabel laju inflasi masuk ke 

dalam model, penambahan variabel laju vaksinasi kuadrat menaikkan nilai R
2
 

dari 47.27% menjadi 61.95%. Nilai-p untuk model ini adalah 0.089   = 0,10. 

Jadi model cukup dapat untuk menjelaskan hubungan antara volume impor 

dengan laju inflasi dan laju vaksinasi. Model ini merupakan model terakhir yang 

dipilih sebagai model terbaik. 

Dengan demikian berdasarkan model dalam Persamaan 2 diperoleh  bahwa 

laju inflasi memberi pengaruh negatif yang signifikan terhadap volume impor 

besi dan baja, sedangkan laju vaksinasi memberikan pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap volume impor besi dan baja.  
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

 

Dari hasil analisis statistika terhadap data hubungan volume impor dengan 

laju inflasi dan laju vaksinasi diperoleh bahwa: 

a. Terdapat hubungan linear yang signifikan antara volume impor dengan laju 

inflasi dengan niali-p = 0,058   = 0,1. 

b. Terdapat hubungan kuadratik yang signifikan antara volume impor dengan 

vaksinasi dengan niali-p = 0,224   = 0,1. 

c. Laju inflasi memberi pengaruh negatif yang signifikan terhadap volume impor 

besi dan baja, sedangkan laju vaksinasi secara kuadratik memberikan pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap volume impor besi dan baja.  



    

BAB VI 

HASIL LUARAN PENELITIAN  

 

Hasil luaran dari penelitian ini adalah artikel yang sudah terbit pada 

Prosiding Seminar Nasional Technopex  Institut Teknologi Indonesia bulan 

Oktober tahun 2022. 
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